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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan efektivitas proses pemilihan Ketua
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMK PGRI 23 Jakarta melalui penerapan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) berbasis metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Selama ini, seleksi calon Ketua OSIS masih dilakukan
secara manual sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas dalam menentukan kandidat terbaik. Melalui
kegiatan ini, tim pelaksana memberikan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan kepada guru serta panitia
pemilihan dalam menggunakan aplikasi SPK berbasis AHP. Sistem ini dirancang untuk membantu proses penilaian
calon Ketua OSIS secara lebih objektif, transparan, dan akuntabel berdasarkan beberapa kriteria, yaitu kemampuan
manajerial, pengetahuan dan keterampilan, tanggung jawab, komunikasi dan kerja sama, serta kedisiplinan. Metode
AHP digunakan dengan membandingkan setiap kriteria secara berpasangan untuk menghasilkan bobot prioritas.
Bobot tersebut kemudian digunakan dalam menilai seluruh calon Ketua OSIS sehingga sistem dapat menghasilkan
rekomendasi berupa peringkat kandidat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu memanfaatkan teknologi
informasi dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, sistem ini membantu sekolah melaksanakan
seleksi Ketua OSIS secara lebih efektif, efisien, sistematis, dan sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan.
Kata kunci: Pelatihan, Seleksi, Ketua OSIS, SPK, AHP

Abstract

This community service activity aims to improve the effectiveness of the selection process for the
Chairperson of the Student Council (OSIS) at SMK PGRI 23 Jakarta by implementing a Decision Support System
(DSS) based on the Analytic Hierarchy Process (AHP) method. Previously, the selection of OSIS Chairperson
candidates was conducted manually, which could introduce subjectivity in determining the best candidate. Through
this activity, the implementation team provided socialisation, training, and assistance to teachers and the election
committee in using the AHP-based DSS application. This system was designed to support the assessment process
for OSIS Chairperson candidates in a more objective, transparent, and accountable manner, based on several
criteria: managerial ability, knowledge and skills, responsibility, communication and teamwork, and discipline.
The AHP method is applied by comparing each criterion against every other criterion in pairs to generate priority
weights. These weights are then used to assess all OSIS Chairperson candidates, enabling the system to produce
candidate rankings. The results of the activity show that the partners were able to utilise information technology in
the decision-making process. Therefore, this system helps the school conduct the OSIS Chairperson selection
process more effectively, efficiently, and systematically, in accordance with the required competencies.
Keywords: Training, Selection, Student Council President, Decision Support System, AHP.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan banyak kemudahan dalam mendukung
proses pengambilan keputusan di berbagai bidang, termasuk di lingkungan pendidikan. Pemanfaatan
teknologi melalui Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi salah satu solusi yang dapat membantu
sekolah dalam melakukan penilaian secara objektif, transparan, dan terstruktur berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Namun demikian, masih banyak sekolah yang belum memanfaatkan teknologi tersebut
secara optimal sehingga proses pengambilan keputusan masih dilakukan secara manual dan berpotensi
menimbulkan subjektivitas.

SMK PGRI 23 Jakarta merupakan salah satu sekolah yang secara rutin melaksanakan pemilihan
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Ketua Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Proses seleksi calon Ketua OSIS melibatkan beberapa
aspek penilaian, seperti kemampuan manajerial, tanggung jawab, komunikasi dan kerja sama,
kedisiplinan, serta pengetahuan dan keterampilan. Selama ini proses penentuan calon yang layak masih
didominasi oleh mekanisme penilaian konvensional dan pemungutan suara (voting), sehingga hasil yang
diperoleh belum sepenuhnya menggambarkan kompetensi calon berdasarkan seluruh kriteria yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil diskusi dan identifikasi kebutuhan bersama pihak sekolah, diketahui bahwa
guru dan pembina OSIS memerlukan suatu sistem yang mampu membantu proses seleksi secara lebih
sistematis, cepat, dan objektif. Selain itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru dan panitia pemilihan
dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai pendukung proses pengambilan keputusan.

Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya Pengabdian kepada
Masyarakat, tim pelaksana menawarkan solusi melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan penerapan
Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP
dipilih karena mampu mengubah penilaian yang bersifat kualitatif menjadi nilai kuantitatif melalui proses
pembobotan dan perbandingan antar kriteria, sehingga menghasilkan rekomendasi keputusan yang lebih
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kegiatan pengabdian ini meliputi sosialisasi konsep Sistem Pendukung Keputusan, pelatihan
penggunaan aplikasi berbasis metode AHP, praktik penggunaan sistem, serta pendampingan kepada guru
dan pembina OSIS dalam melakukan proses seleksi Ketua OSIS. Kriteria yang digunakan dalam sistem
meliputi kemampuan manajerial, tanggung jawab, komunikasi dan kerja sama, kedisiplinan, serta
pengetahuan dan keterampilan. Melalui penerapan sistem tersebut, pihak sekolah diharapkan mampu
melakukan proses seleksi secara lebih efektif, efisien, transparan, dan akurat.

Luaran dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan guru serta pembina
OSIS dalam memanfaatkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode AHP, tersedianya aplikasi
yang dapat digunakan dalam proses seleksi Ketua OSIS, serta terwujudnya proses pengambilan
keputusan yang lebih objektif sesuai dengan kebutuhan sekolah. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi contoh penerapan teknologi informasi dalam mendukung tata kelola organisasi siswa di
lingkungan sekolah secara berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
diperkenalkan kepada guru dan pembina OSIS sebagai salah satu metode Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat membantu proses pengambilan keputusan secara objektif dan terstruktur.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mitra mengenai teknik penilaian berbasis
kriteria sehingga proses seleksi Ketua OSIS dapat dilakukan secara lebih transparan dan akuntabel.
Metode AHP merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang mampu
mengorganisasikan informasi dan pertimbangan (judgment) dalam menentukan alternatif terbaik dari
beberapa pilihan. Melalui metode ini, suatu permasalahan yang kompleks dapat diuraikan menjadi
beberapa bagian yang lebih sederhana, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih
sistematis, mudah dipahami, dan menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif.

Pada kegiatan ini, tim pengabdian memberikan pelatihan mengenai tahapan penerapan metode
AHP yang meliputi penyusunan struktur hierarki, penentuan kriteria penilaian, pembobotan
menggunakan perbandingan berpasangan (pairwise comparison), penghitungan bobot prioritas, serta
pengujian konsistensi penilaian. Selanjutnya peserta didampingi dalam mengimplementasikan metode
tersebut ke dalam aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan untuk proses seleksi Ketua
OSIS.

Kriteria yang diterapkan dalam sistem disusun bersama mitra berdasarkan kebutuhan sekolah,
yaitu kemampuan manajerial, tanggung jawab, komunikasi dan kerja sama, kedisiplinan, serta
pengetahuan dan keterampilan. Seluruh kriteria tersebut disusun dalam bentuk hierarki sehingga
memudahkan proses pembobotan dan penilaian terhadap setiap calon Ketua OSIS.

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, guru dan pembina OSIS memperoleh
pemahaman mengenai manfaat metode AHP dalam membantu proses pengambilan keputusan. Selain

https://ejournal.lppinpest.org/index.php/jipemas 69


https://ejournal.lppinpest.org/index.php/jipemas

Jurnal Insan Peduli Sosial Masyarakat (JIPEMAS)
Vol. 4, No. 1 Juni 2026, Hal. 68-74 E-ISSN 3031-7207 (Media Online)

meningkatkan kompetensi peserta, penerapan metode AHP juga menghasilkan sistem seleksi yang
lebih efektif, objektif, dan konsisten dibandingkan dengan penilaian yang dilakukan secara manual.

Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai dan
menentukan kriteria-kriteria untuk seleksi. Ada prinsip-prinsip dalam memecahkan persoalan dengan
metode AHP, yaitu:

1. Menyusun hirarki

Persoalan yang akan diselesaikan diuraikan menjadi unsur-unsurnya yaitu kriteria dan alternatif,
kemudian disusun menjadi struktur hierarki seperti gambar di bawah ini:

Komunikasi dan Kerjasama Calon Ketua 1

Kemampuan Manajerial — —Calon Ketua 2

[Seleksi Ketua OSIS Pengetahuan dan Skill Calon Ketua 3
4/
Tanggung Jawabh . —>Calon Ketua 4

Kedisiplinan Calon Ketua 5

Goal Kriteria Alternatif

Gambar 1. Struktur hierarki AHP
Hierarki disusun dari atas ke bawah dengan susunan sebagai berikut:
1. Tujuan:
Memilih seleksi calon ketua OSIS lebih objektif dan membuat keputusan yang lebih efisien dengan
menggunakan metode AHP.
2. Kriteria:
Untuk melaksanakan tugas utama, ketua OSIS wajib memiliki beberapa kriteria diantaranya:
- Kemampuan manajerial.
- Pengetahuan dan skill.
- Tanggung jawab.
- Komunikasi dan kerjasama.
- Kedisiplinan.
3. Alternatif:
Merupakan calon ketua OSIS yang akan menjadi pilihan untuk dilakukannya seleksi diantaranya:
Calon Ketua 1, Calon Ketua 2, Calon Ketua 3, Calon Ketua 4, Calon Ketua 5.

2. Penilaian kriteria dan alternatif Kriteria dan alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan.
Menurut Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam
mengekspresikan pendapat. Perbandingan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan dengan menilai
tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya proses perbandingan berpasangan, dimulai
dari level hirarki paling atas yang ditujukan untuk memilih kriteria. Untuk menentukan nilai
kepentingan relatif antar elemen digunakan skala bilangan dari 1 sampai 9.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan mitra
melalui observasi, wawancara, dan diskusi bersama kepala sekolah, guru, serta pembina OSIS di SMK
PGRI 23 Jakarta. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kondisi proses seleksi Ketua OSIS yang sedang
berjalan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta menentukan kebutuhan sistem yang akan
diterapkan. Selain memperoleh data dari hasil observasi lapangan, tim pengabdian juga mengumpulkan
berbagai referensi melalui studi literatur, baik dari buku, jurnal ilmiah, maupun sumber ilmiah lainnya
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yang berkaitan dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Hasil identifikasi kebutuhan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi
pelatihan, merancang aplikasi, serta menentukan kriteria penilaian yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Selanjutnya, tim melaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai konsep Sistem Pendukung
Keputusan dan metode AHP kepada guru serta pembina OSIS. Setelah penyampaian materi, peserta
mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi yang telah dikembangkan untuk membantu proses seleksi
Ketua OSIS. Dalam pelatihan ini peserta diberikan kesempatan untuk melakukan simulasi penilaian
menggunakan data calon Ketua OSIS berdasarkan kriteria yang telah disepakati. Sebagai bagian dari
kegiatan pendampingan, tim pengabdian membantu peserta dalam melakukan pembobotan kriteria
menggunakan metode AHP, memasukkan data calon, menghitung nilai prioritas, serta
menginterpretasikan hasil rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem. Pendampingan dilakukan hingga
peserta mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, mitra
memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan Sistem Pendukung
Keputusan berbasis metode AHP sebagai alat bantu untuk menghasilkan proses seleksi Ketua OSIS yang
lebih objektif, efektif, transparan, dan akuntabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan perhitungan dalam membandingkan masing-masing alternatif terhadap kriteria yang
dimiliki, maka dapat dilihat hasilnya seperti pada gambar di bawah ini:

o Aan i sy T . Aniemna._ | Ama.. | Abema_ | Anemat. | Aema
Ckem Mutus 1 10 in o 50 ro
Calen Mitas 2 0231 i0 80 a0 50
03333 0x

Calen Watma 1 Lubih Panting ®| I Calen Ketma 3
e — Ep—

Calen ks 4 02 0z 03 10 0

®| @ Caben Keima s Cobmmwas | 01470 02 02 03333 10
i 20005 45680.. 0.4 16.333.. 1.0

Cisben Kawucs § Jatas Labm Wanning

Colon Katms 1|

a1 Las P anting
Calen Kwtua 1

Cales Kanss 3
Cabor Ewtua 1 D4R 06S e, 00

_ P s Ko B Coabmal (D16 0OH. 05H. 030

Caben Katmas 2 Jalan Laban Pansng
E D18 0.04_  A106._ 00
Cobmiwmad | 000 004 B0H. 006

ar Calen Ketma 5 [T oaor .04 0. a0

Calen Katus 3 Julas Lot Faning Cslem Kwtms 4

Colen Katws 3

O
1
3
7

C oo Katua T i duias Labn Fanting
5
s
'
3 Jalss Labn Fansng
0

=)
-
=
-
Jalas Lt Paning w| ‘ox [armp— Alter_ | Aer_ | e | After
)
-
i |
L

Caen Katus 4 Labin Fasteng P Clen Ketme S

Fenidalan knteria Tabal S0
Fraes Clear CmEmnl | 042160102
CamEwna | 020188013
CamEmsd | 017189114
ERITERLA R AR AR AR R AL o} Coabon Ketma 3 U RESE LERT ) [ - DOTIET251
Caler Cytas § 0040774427
Calen Kabea | 042160102 Calen Kabmad  DOTIETI61 vk

Colem Mabua 3 [} 20188013 Coben Kotms 3 (040774627
L=~ I ] L ek e i sk e b

Krmgma Calgn Kalua 1 Cagm Kotua Calon katua 3 Cato Kgtua 4 Calon bglua &

RESAULT MILAT KRITERIA = | 037348757 QA8TITEEA 019722601 022208722 DoegE247

Calan Katus | Caln abua 2 Calan Kabus Calaa stus 4 Calen Eabua 5

Gambar 2. Perbandingan Berpasangan Alternatif

Perbandingan berpasangan alternatif merupakan cara yang digunakan untuk membandingakan masing-
masing alternatif terhadap kriteria yang dimiliki dengan demikian dapat diketahui seberapa besar kriteria
yang dimiliki oleh masingmasing calon. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif yang paling
berpeluang menjadi ketua OSIS adalah Calon Ketua 1.

https://ejournal.lppinpest.org/index.php/jipemas 71


https://ejournal.lppinpest.org/index.php/jipemas

Jurnal Insan Peduli Sosial Masyarakat (JIPEMAS)

Vol. 4, No. 1 Juni 2026, Hal. 68-74 E-ISSN 3031-7207 (Media Online)
Altemaves \ze Clecision Scarss
Calon Ketuz 1 0320
Calon Katuza 2 0,188
Célon Ketuz 3 0,193
Calon Ketua 4 0228
Calon Ketuz 5 070
[l Decioon Scate ik

Gambar 3. Grafik Skor Perbandingan Alternatif AHP

Pada grafik skor menunjukkan bahwa Calon Ketua 1 memperoleh nilai 0,320, Calon Ketua 2
memperoleh nilai 0,188, Calon Ketua 3 memperoleh nilai 0,193, Calon Ketua 4 memperoleh nilai
0,228, Calon Ketua 5 memperoleh nilai 0,070, alternatif yang paling berpeluang menjadi ketua OSIS
adalah Calon Ketua 1 yang memperoleh nilai tertinggi dan yang paling sedikit peluangnya adalah
Calon Ketua 5 dengan memperoleh nilai terendah.

Contributions to Seleksi Ketua OSIS from Level:Level 2

04 04

03— 03

[ Kedisipiinan

[ Kemampuan Manajerial
02 - 02 [l Pengetzhuan dan Sl
. [] Tangqung Jawab
04 l 01 [} Komunikasi dan Kerjasama
00 . =— 00

Calon Ketua 1 Calon Ketwad ' Calon Netwa ' CalonKewa2 ' Calon Ketwa§
Gambar 4. Kontribusi Perbandingan Alternatif AHP

Untuk membuat sistem pendukung keputusan dalam memilih ketua OSIS terbaik, maka dilakukan dari
tahap perumusan masalah, pengumpulan data, analisis, dan perancangan. Dalam seleksi pemilihan
ketua OSIS ini, analisa yang dilakukan menggunakan metode proses analisa bertingkat dengan struktur
hierarki. Hasil analisa, menunjukkan bahwa urutan alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah:
Calon Ketua 1, Calon Ketua 4, Calon Ketua 3, Calon Ketua 2, dan terakhir adalah Calon Ketua 5.
Urutan Kriteria diperoleh dengan membandingkan 5 alternatif berdasarkan kriteria.
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Gambar 5. Lingkungan SMK PGRI 23 Jakarta

Seleksi Pemilihan Ketua OSIS merupakan rangkaian kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah
untuk memilih siswa terbaik yang akan memimpin Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) selama satu
periode kepengurusan. Proses ini bertujuan untuk memperoleh pemimpin yang memiliki kemampuan
memimpin, bertanggung jawab, disiplin, kreatif, serta mampu menjadi teladan bagi seluruh siswa.
Tahapan seleksi biasanya meliputi:

1. Pendaftaran Calon
2. Seleksi Administrasi
3. Tes Kepemimpinan, wawancara, kerja sama, serta pemecahan masalah.
4. Penyampaian Visi dan Misi
5. Kampanye
6. Pemungutan Suara
7. Penghitungan dan Penetapan Hasil
4. SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK PGRI 23 Jakarta, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) memberikan manfaat yang nyata dalam mendukung proses seleksi Ketua
OSIS. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, guru serta pembina OSIS
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat
bantu pengambilan keputusan.

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut.

1.

Sistem Pendukung Keputusan yang diterapkan mampu mengelola data calon Ketua OSIS secara
terstruktur melalui basis data, sehingga proses penyimpanan, pencarian, pembaruan, dan
pengelolaan data menjadi lebih mudah, cepat, dan tertata.

Guru dan pembina OSIS telah mampu mengoperasikan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
berbasis metode AHP untuk melakukan proses penilaian dan seleksi calon Ketua OSIS berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.

Sistem menghasilkan laporan penilaian secara otomatis berupa bobot setiap kriteria, nilai akhir, dan
peringkat calon Ketua OSIS, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penerapan metode AHP membantu mengurangi unsur subjektivitas dalam proses seleksi karena
setiap calon dinilai berdasarkan pembobotan kriteria yang telah disepakati bersama. Dengan
demikian, keputusan yang dihasilkan menjadi lebih objektif, konsisten, dan sesuai dengan
kompetensi masing-masing calon.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan memperoleh respons yang positif dari pihak sekolah. Mitra
menyatakan bahwa aplikasi yang diterapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media
pendukung dalam proses seleksi Ketua OSIS pada periode berikutnya serta berpotensi
dikembangkan untuk mendukung pengambilan keputusan pada kegiatan sekolah lainnya.
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Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas
guru dan pembina OSIS dalam memanfaatkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis metode AHP.
Implementasi sistem tidak hanya mendukung proses seleksi Ketua OSIS yang lebih efektif dan efisien,
tetapi juga mendorong pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola sekolah yang lebih modern,
transparan, dan berkelanjutan.
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